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RINGKASAN  

 

 
Tujuan dan target khusus yang akan dicapai dari kegiatan PKM ini adalah 

meningkatnya kemampuan Vihara Budhi Dharma dalam membuat laporan keuangannya 

sendiri sesuai dengan standar IAI agar mitra dapat meningkatkan kredibilitas 

organisasinya. Vihara Budhi Dharma mendapatkan sumber dana-nya dari masyarakat luas 

lewat sumbangan atau donasi yang diberikan. Hal ini menyebabkan laporan keuangan 

menjadi sesuatu yang sangat penting karena donatur perlu menggunakannya untuk dapat 

mengetahui bagaimana cara organisasi mengelola dan menggunakan dana yang telah 

diperolehnya dari public. Namun, kurangnya sumber daya manusia yang memadai di mitra 

membuat laporan keuangan mitra belum dibuat sesuai standar, tidak rinci, dan kurang 

lengkap. Mitra masih menggunakan format laporan keuangan yang sederhana sehingga 

hal ini menyebabkan donatur tidak bisa mendapatkan informasi-informasi penting dalam 

laporan keuangan dan menurunkan kredibilitas organisasi. 

Untuk ini, kami, dosen dan mahasiswa dari Fakultas Ekonomi & Bisnis 

Universitas Tarumanagara, memberikan solusi kepada mitra berupa pelatihan dan 

sosialisasi mengenai pengaplikasian Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dalam laporan 

keuangan organisasi keagamaan kepada pengurus organisasi Vihara Budhi Dharma. 

Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan PKM ini adalah menganalisis 

kebutuhan dan situasi yang diperlukan terlebih dahulu, memberikan solusi, lalu 

melakukan evaluasi dan penyusunan laporan akhir. Selain itu, Tim PKM juga akan 

melaksanakan forum group discussion (FGD) untuk membahas hal-hal yang lebih spesifik 

bersama dengan mitra. Setelah melakukan pelatihan dan sosialisasi mengenai SAK, kami 

menilai bahwa mitra sudah mampu menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku karena bertambahnya pengetahuan serta keterampilan 

sumber daya manusia yang mitra miliki mengenai akuntansi. Laporan keuangan milik 

mitra juga sudah dibuat sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) organisasi 

keagamaan. Kegiatan ini direncanakan akan dimulai dari bulan Januari 2023 sampai 

dengan bulan Juni 2023. 

 
Kata Kunci: Nirlaba, Laporan Keuangan, SAK 



 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

Indonesia adalah negara yang seluruh penduduknya menganut agama tertentu 

sehingga menimbulkan munculnya organisasi-organisasi keagamaan. Organisasi 

keagamaan merupakan salah satu organisasi sektor publik dimana kemajuan dan 

perkembangan organisasi tersebut bergantung pada tindakan masyarakat disekitarnya. 

Walaupun termasuk dalam kategori organisasi nirlaba, dimana tujuan utama dari 

organisasi bukan untuk mencari keuntungan, organisasi keagamaan tetap memerlukan 

laporan keuangan. 

Organisasi nirlaba adalah lembaga yang dibangun untuk mendukung suatu hal 

berkaitan dengan kemasyarakatan untuk menarik perhatian publik, tanpa mempedulikan 

profit atau tujuan komersil (Korompis, 2014). Tujuan dari organisasi nirlaba adalah 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakatan. Itu sebabnya, organisasi 

nirlaba tidak boleh memakai profit yang didapatkannya untuk pribadi, melainkan untuk 

organisasi itu sendiri (Jumaiyah & Wahidullah, 2019). Namun, aspek-aspek keuangan di 

dalam organisasi tetap perlu diperhatikan dan di evaluasi supaya organisasi bisa terus 

berkembang dan belajar dari kesalahannya. 

Vihara Budhi Dharma atau Klenteng Li Tie Guai adalah salah satu organisasi 

nirlaba dibidang keagamaan yang terletak di Kawasan Pecinan Kotatua, Jakarta. Vihara 

Budhi Dharma dibangun oleh kelompok Toa Pe Kong Li Tiat Kway pada tahun 1812-an 

sehingga Vihara ini dijadikan salah satu destinasi wisata sejarah-budaya yang sering 

dikunjungi oleh masyarakat dan turis. 

Dalam melaksanakan kegiatan-kegiatannya, Vihara Budhi Dharma mendapatkan 

sumber dana-nya dari masyarakat luas dalam bentuk donasi atau sumbangan sukarela. Hal 

ini menyebabkan pentingnya penyajian laporan keuangan yang baik agar donatur bisa 

memahami bagaimana cara organisasi mengelola dan menggunakan dana tersebut. 

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari kegiatan akuntansi yang menggambarkan 

kondisi keuangan dan hasil operasi dari suatu organisasi pada jangka waktu tertentu. 

Laporan keuangan merupakan hal yang penting di dalam suatu organisasi karena dapat 

memberikan informasi mengenai asset atau hutang yang dimiliki, kinerja manajemen, 
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perubahan pada aktiva, pasiva, atau modal, serta keterangan penting lainnya mengenai 

keuangan organisasi (Arief Sugiono dan Edi Untung). 

Laporan keuangan yang baik dapat meningkatkan kredibilitas dan terciptanya 

transparasi sehingga donatur bisa mempercayai uang yang mereka berikan untuk 

organisasi tersebut. Selain itu, adanya laporan keuangan yang baik membuat organisasi 

lebih mudah untuk mengevaluasi hal-hal yang yang berkaitan dengan finansial organisasi 

seperti pengeluaran dan dana yang organisasi peroleh dari publik. 

Seiring dengan banyaknya organisasi nirlaba yang bermunculan, Ikatan Akuntansi 

Indonesia menetapkan standar akuntansi keuangan (SAK) untuk organisasi keagamaan 

yang ditulis dalam PSAK 45 dan PSAK 109 supaya laporan keuangan organisasi 

keagamaan dapat lebih mudah dipahami oleh masyarakat, dan mempunyai relevansi serta 

daya banding dengan organisasi keagamaan lainnya. 

Kegiatan PKM ini dilakukan dengan tujuan untuk membantu mitra supaya dapat 

membuat laporan keuangan yang sudah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang 

berlaku. Adanya PKM ini diharapkan dapat membantu mitra menjadi organisasi 

keagamaan yang makin dipercaya oleh publik dan terus berkembang. 

 

 
1.2 Permasalahan Mitra 

 

Setelah mengunjungi Vihara Budhi Dharma yang merupakan organisasi 

keagamaan di Kawasan Pecinan, Jakarta, diketahui bahwa laporan keuangan milik Vihara 

Budhi Dharma belum sesuai dengan ketentuan standar akuntansi dan tidak menampilkan 

informasi-informasi keuangan yang rinci serta lengkap. Organisasi masih menggunakan 

format laporan keuangan yang sederhana sehingga hal ini menyebabkan donatur kesulitan 

memahami maksud dan tujuan dari laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan yang 

baik seharusnya informatif dan dapat dibandingkan antara laporan keuangan organisasi 

yang satu dengan organisasi yang lain. 

 

Salah satu faktor yang menyebabkan laporan keuangan mitra belum sesuai dengan 

standar-standar yang ada adalah organisasi tidak memiliki sumber daya manusia yang 

menguasai cara membuatnya. Selain itu, organisasi juga kesulitan dalam mengevaluasi 

keuangannya karena kurang memadainya informasi yang disajikan dalam laporan 
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keuangan sehingga berdampak pada keputusan dan strategi yang akan ambil untuk rencana 

jangka pendek serta jangka panjangnya mengenai finansial organisasi. 
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BAB 2 

SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

 
2.1 Solusi Permasalahan 

Berdasarkan permasalahan di atas, solusi yang dapat digunakan adalah 

menerapkan standar akuntansi keuangan organisasi keagamaan yang diterbitkan oleh 

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), yaitu PSAK 45 dan PSAK 109. Penyajian laporan 

keuangan organisasi nirlaba di Indonesia sudah diatur oleh IAI karena laporan keuangan 

merupakan hal yang penting dalam suatu organisasi. Laporan keuangan dapat menunjukan 

keadaan operasi, finansial, serta digunakan untuk pengambilan keputusan mengenai 

alokasi pengeluaran dana yang bisa dilakukan ataupun meningkatkan investor karena rasa 

kredibilitas yang tinggi. Dengan adanya penerapan SAK yang IAI terbitkan ini dalam 

laporan keuangan mitra, diharapkan keuangan mitra dapat menjadi lebih transparan, 

terlihat akuntabilitasnya, serta memiliki daya banding dengan organisasi keagamaan 

lainnya. 

Untuk dapat membuat mitra menerapkan Standar Akuntansi Keuangan yang 

berlaku dalam laporan keuangannya, tim PKM akan mengadakan sosialisasi dan pelatihan 

rutin mengenai pembuatan laporan keuangan yang sesuai dengan standar IAI agar format 

laporan keuangan Vihara Budhi Dharma dapat lebih mudah dipahami. Sosialisasi 

dilakukan oleh tim untuk menyebarkan informasi kepada mitra akan pentingnya 

penyusunan laporan keuangan sesuai standar dan pengenalan singkat mengenai SAK 

sebelum dilakukannya pelatihan untuk sumber daya manusia yang mitra miliki. 

Diharapkan mitra dapat memahami mengenai perlunya laporan keuangan yang sesuai 

dengan standar untuk meningkatkan kredibilitas mitra di mata publik. 

Selanjutnya, kami akan memberikan pelatihan akuntansi melalui modul yang 

disusun oleh tim PKM dengan materi yang mencakup pencatatan siklus akuntansi yaitu 

pelaporan keuangan sesuai dengan standar SAK. Pembuatan materi sudah disesuaikan 

dengan SAK mengenai organisasi nirlaba paling baru yang diterbitkan oleh Ikatan 

Akuntan Indonesia sehingga materi yang diberikan selalu up-to-date. Dengan adanya 

pelatihan ini, diharapkan mitra memiliki sumber daya yang memiliki pengetahuan 

mengenai akuntansi sehingga dapat membuat laporan keuangan dengan baik. 
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2.2 Luaran 

Luaran wajib dan tambahan yang akan dihasilkan dari PKM ini berupa: 

 
a) Publikasi ilmiah pada jurnal 

 
b) Laporan keuangan organisasi 

 
Luaran tersebut diharapkan dapat membantu organisasi supaya menghasilkan 

laporan keuangan yang sesuai dengan standar sehingga meningkatkan kredibilitas serta 

kerapihan catatan keuangan organisasi. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

 
3.1 Langkah-langkah / Tahapan Pelaksanaan 

 

Berdasarkan masalah yang mitra hadapi, Tim Pelaksana PKM memberikan solusi 

kepada mitra berupa sosialisasi dan pelatihan. Pada tahap pertama, akan dilakukan forum 

group discussion (FGD) dengan tujuan untuk mendapatkan informasi-informasi mengenai 

cara pembuatan laporan keuangan mitra. Setelah itu, tim kami akan melaksanakan survey 

pendahulan untuk mendapatkan informasi mengenai kondisi mitra berhubungan dengan 

solusi yang nantinya akan kami tawarkan. Tujuannya agar tim PKM dapat memahami 

bagaimana mitra memproses dan melakukan pelaporan akuntansi selama selama periode 

berjalan sehingga tim kami dapat memberikan modul pelatihan yang sesuai dan dapat 

diimplementasikan secara langsung. 

Selanjutnya, kami akan melakukan sosialisasi kepada seluruh pengurus, terutama 

untuk pengurus yang terlibat dalam penyusunan laporan keuangan mitra. Tim kami akan 

melakukan sosialisasi mengenai SAK sehingga mitra memiliki laporan keuangan andal, 

dapat dimengerti, dan dapat dibandingkan dengan laporan keuangan organisasi 

keagamaan lainnya. Setelah itu, kami akan memberikan pelatihan kepada mitra melalui 

modul yang telah kami buat. Materi yang akan diberikan mencakup penerapan SAK dan 

akuntansi pada laporan keuangan organisasi keagamaan. Mitra juga akan mendapatkan 

evaluasi atas semua pelatihan yang telah dilaksanakan melalui latihan soal. Tujuannya 

adalah supaya tim kami dapat memahami sejauh mana mitra mengerti dan mampu 

mengimplementasikan pengetahuan yang telah didapatkan ke dalam laporan keuangan 

mereka. Sebagai tahap akhir, kami juga akan melakukan evaluasi ataupun feedback atas 

segala kegiatan yang telah kami laksanakan. 

 

 
3.2 Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM 

 

Vihara Budhi Dharma selaku Mitra dalam kegiatan PKM ini adalah sebagai pihak 

yang akan menerima solusi yang ditawarkan dari dosen dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Tarumanagara melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Vihara Budhi 

Dharma akan menjadi tempat pelaksanaan kegiatan PKM dimana tim PKM akan 



7 
 

menjadikannya sebagai sumber data untuk melakukan obervasi, serta penilaian berupa 

evaluasi dan feedback. 

Dalam kegiatan PKM ini, diharapkan partisipasi aktif mitra terutama dalam 

pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan akuntansi yang nantinya akan dilaksanakan guna 

menambah pengetahuan sumber daya manusia mitra mengenai materi akuntansi. Mitra 

dan tim PKM akan bekerja sama untuk mencapai hasil yang efisien dan efektif dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan mitra. 

 
 

3.3 Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim 

 

Tim pengusul yang menyusun laporan dan memberikan kepakarannya dalam 

menghadirkan solusi sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Henryanto Wijaya, S.E., M.M., Ak., C.A. 

Merupakan salah satu dosen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Tarumanagara dengan bidang pengajaran akuntansi keuangan. 

Tugas yang akan dilaksanakan dalam kegiatan PKM ini adalah : 

 Merancang kegiatan PKM 

 Membantu mitra dalam menganalisis situasi 

 Berdiskusi dengan mitra untuk menemukan solusi yang paling tepat 

 
2. Felicia Gunawan 

Merupakan mahasiswi jurusan akuntansi Universitas Tarumanagara. 

Tugas yang akan dilaksanakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah: 

 Melakukan observasi dan wawancara 

 Menyusun laporan bersama dengan tim PKM 

 
3. Yola 

Merupakan mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Tarumanagara. 

Tugas yang akan dilaksanakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah: 

 Melakukan observasi dan wawancara 
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 Menyusun laporan bersama dengan tim 
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BAB 4 

HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI 

 

 
Melalui kegiatan PKM ini, kami menemukan banyaknya organisasi keagamaan 

yang tidak terlalu memperhatikan Standar Akuntansi Keuangan dalam pembuatan laporan 

keuangannya. Pencatatan akuntansi mitra dan pelaporannya masih kurang lengkap dan 

belum menerapkan standar akuntansi yang berlaku. Untuk itu, tim kami akan memberikan 

sosialisasi serta pelatihan mengenai Standar Akuntansi Keuangan organisasi keagamaan 

kepada mitra. 

Sebelum diadakannya sosialisasi dan pelatihan, format laporan keuangan mitra 

belum sesuai standar sehingga membuat beberapa donatur tidak dapat memahami dan 

membandingkan laporan keuangan mitra dengan organisasi keagamaan lainnya. Namun, 

setelah diadakannya sosialisasi dan pelatihan ini, mitra dapat memahami pentingnya 

laporan yang sesuai dengan standar sehingga mampu melakukan pencatatan siklus dengan 

lengkap dan menyusun serta mengetahui jenis laporan yang harus dipersiapkan secara 

manual sesuai dengan PSAK 45 dan PSAK 109. Hal ini berguna untuk memberikan 

koreksi atas laporan akuntansi yang sudah dibuat agar lebih formal, sesuai standar dan 

dapat diterima umum untuk kemudian dapat diterapkan pada kegiatan mitra sebagai 

bentuk transparansi dan pertanggungjawaban dana yang sudah dipercayakan oleh publik. 

Pelaporan keuangan yang disusun berdasarkan SAK juga dapat memberikan kemudahan 

bagi mitra dalam melakukan berbagai transaksi, event, atau kegiatan lainnya, baik skala 

nasional maupun internasional. 

Dari kegiatan PKM ini, dihasilkan luaran wajib berupa publikasi ilmiah pada jurnal 

dan luaran tambahan berupa laporan keuangan organisasi yang sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan yang berlaku. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dalam kegiatan PKM kali ini adalah meningkatnya kualitas laporan 

keuangan mitra karena mitra telah mempunyai sumber daya manusia yang memahami cara 

penyusunan laporan keuangan yang benar sesuai dengan SAK setelah dilakukannya 

sosialisasi dan pelatihan melalui modul penerapan PSAK 45 & PSAK 109. Dengan 

melakukan pencatatan siklus dan mampu menyusun laporan secara tepat sesuai SAK yang 

berlaku secara nasional di organisasi nirlaba maka sehingga memberikan jaminan atas 

akuntabilitas dan transparansi terutama terhadap donatur maupun organisasi bahwa setiap 

dana telah digunakan dengan seharusnya sehingga hal tersebut juga meningkatkan 

kepercayaan para donatur kepada organisasi. 

 
5.2 Saran 

 

Saran untuk pelaksanaan PKM selanjutnya adalah sebaiknya diadakan pemantauan 

dan evaluasi secara berkala mengenai kualitas laporan keuangan mitra agar laporan 

keuangan mitra tetap disajikan sesuai standar yang berlaku. Selain itu, mitra harus 

diberikan informasi apabila terdapat update terbaru atau perubahan mengenai standar- 

standar akuntansi sehingga laporan keuangan selalu up-to-date. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Instrumen 

 
 

1. Surat Tugas Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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2. Surat Undangan 
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Lampiran 3. Foto Kegiatan 
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